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Abstract:This analysis explain and describe: 1) Kind of speech act in Talk show 
Pajak Pratama in Radio Swiba Karanganyar; 2) Context of speech act talk show 
Pajak Pratama in Radio Swiba Karanganyar; 3) The relevance between speech 
act in talk show Pajak Pratama and editorial text teaching material in senior high 
school. This kind of analysis using description qualitative. The result of the 
research indicates the speech act in talk show Pajak Pratama in Radio Swiba 
Karangnatar include locution, Illocution, and perlocution. The result of this study 
proves that talk show Pajak Pratama on the Radio Swiba Karanganyar can be 
used as teaching materials editorial text in senior high school. 
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Abstrak: Penelitian ini menjelaskan dan mendeskripsikan (1) jenis-jenis tindak 
tutur dalam talk show Pajak Pratama di Radio Swiba Karanganyar; (2) maksud 
yang terkandung dalam tindak tutur talk show Pajak Pratama di Radio Swiba 
Karanganyar; (3) Relevansi tindak tutur dalam talk show Pajak Pratama dengan 
materi ajar teks editorial di sekolah menengah atas.Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitiaif. Hasil Penelitian ini 
menunjukkan bahwa tindak tutur dalam talk show Pajak Pratama di Radio Swiba 
Karanganyar meliputi tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Hasil penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa talk show Pajak Pratama di Radio Swiba Karangayar 
dapat dijadikan sebagai materi ajar teks editorial di sekolah menengah atas. 
 
Kata Kunci : tindak tutur, talk show Pajak Pratama, teks editorial 
 
PENDAHULUAN 
Radio saat ini masih memiliki peranan penting sebagai media penyebar 
informasi. Hal ini dikarenakan radio hingga saat ini masih memiliki pendengar 
setia dalam setiap acaranya. Hal tersebut didukung oleh pemilik Oz Radio 
Indonesia yang menyatakan bahwa sampai kapanpun radio akan masih dibutuhkan 
(Aliasnyah, 2015; 7). Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini radio semakin 
di tinggalkan oleh masyarakat. 
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Tuntutan perkembangan era digital membuat radio saat ini mulai perlahan 
ditinggalkan oleh pendengarnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Boardcasting Board of Governors hanya 24% penduduk Indonesia yang 
menggunakan radio untuk mendapatkan informasi (Sukma, 2015: 3). Walaupun 
memiliki persentase sedikit dalam jumlah masyarakat yang mencari informasi di 
radio, berbagai instansi pemerintahan saat ini masih menggunakan radio untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat. 
Kantor Pajak Pratama di Kabupaten Karanganyar, merupakan salah satu 
contoh instansi pemerintah yang masih menggunakan media radio untuk 
memberikan informasi bagi masyarakat di daerah Karanganyar. Sesuai dengan 
tujuannya Pajak Pratama ini memberikan imbauan dan informasi berdasarkan 
Peraturan Menteri Keuangan NO. 132/PMK.01/2006 Tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Instansi Vertikal Direktorat Pajak Pasal 58 yaitu KPP Pratama mempunyai 
tugas melaksanakan penyuluhan, pelayanan, dan pengawasan wajib pajak di 
bidang Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang 
Mewah, Pajak Tidak Langsung Lainnya, Pajak Bumi dan Bangunan serta Bea 
Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan dalam wilayah wewenangnya 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Informasi yang disampaikan terebut dikemas dalam acara berupa talk show 
yang narasumber memberikan penjelasan-penjelasan kepada masyarakat melalui 
pertanyaan-pertanyaan penyiar radio. Acara seperti ini merupakan acara yang 
populer di Indonesia (Morissan, 2008: 236). Informasi yang aktual dan didukung 
oleh narasumber yang dapat dipercaya membuat masyarakat mendengarkan acara 
tersebut. 
Penelitian ini mengkaji secara pragmatik yaitu jenis tindak tutur yang 
terkandung dalam tuturan talk show Pajak Pratama di Radio Swiba Karanganyar. 
Jenis tindak tutur menurut Searle dibagi menjadi tiga yaitu lokusi, ilokusi, dan 
perlokusi (Nadar, 2009: 14). Selanjutnya tindak tutur ilokusi sendiri menurut Yule 
dibagi menjadi lima yaitu representatif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif 
(Yule, 2014: 92-94).  
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Penelitian-penelitian pragmatik khususnya tentang tindak tutur telah banyak 
dilakukan oleh peneliti-peneliti di dunia. Namun kebanyakan dari peneliti tersebut 
hanya mengkaji salah satu jenis tindak tutur. Seperti penelitian yang telah 
dilakukan oleh Altikriti dalam penelitiannya tentang “Persuasive Speech Acts in 
Barack Obama’s Inaugural Speeches (2009, 2013) and The Last State of the 
Union Address (2016)” pada tahun 2016 yang menemukan Barack Obama dalam 
tuturannya untuk tujuan berpolitik mengandung tindak tutur direktif dan komisif. 
Tindak tutur direktif dan komisif merupakan jenis tindak tutur ilokusi.  
Penelitian yang lain juga telah dilakukan oleh Embugusshiki dalam 
penelitiannya tentang “Doing Things with Words: A speech Act Analysis of a 
Christian Wedding” pada tahun 2010 menemukan bahwa pada pernikahan orang 
Kristen tindak tutur yang banyak digunakan adalah tindak tutur ilokusi seperti 
tindak tutur komisif dan deklaratif. Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan 
oleh Carretero dalam penelitiannya tentang “An Analysis of Expressive Speech 
Acts in Online Task-oriented Interaction by University Students” pada tahun 2015 
yang menemukan bahwa tindak tutur ekspresif yang banyak digunakan oleh 
mahasiswa dalam grub online adalah tindak tutur ekspresif berterimakasih, 
meminta maaf, mengucapkan selamat, dan pujian. Penelitian selanjutnya 
penelitian yang telah dilakukan oleh Ad-darraji dalam penelitiannya tentang 
“Offering as a Comissive and Directive Speech Act: Consequence for Cross-
Cultural Communication” pada tahun 2012 yang menemukan bahwa kebudayaan 
sangat mempengaruhi variasi dalam bertindak tutur di daerah yang masyarakatnya 
multikultural. 
Dalam pragmatik tindak ilokusi merupakan bagian terpenting dalam kajian 
tindak tutur. Tindak ilokusi ini dibagi menjadi lima yaitu: (1) representatif seperti 
membuat hipotesis, menyarankan, dan bersumpah. (2) Direktatif seperti 
memerintah, meminta, dan mengundang. (3) Komisif seperti mengusahakan, 
berjanji, dan mengancam. (4) Ekspresif seperti berterimakasih, mengucapkan 
selamat, dan menyambut. (5) Deklarasi seperti menyatakan, dan menyatakan 
(Nadar, 2009: 16). 
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Memahami tuturan saat proses komunikasi sangatlah penting. Sebagai 
penutur, penutur haruslah menyampaikan tuturan secara benar supaya mudah 
dipahami oleh lawan tutur, sedangkan lawan tutur harus menjadi lawan tutur yang 
dapat mengimbangi proses komunikasi. Namun, terkadang tuturan yang dikatan 
oleh penutur mempunyai maksud berbeda-beda yang harus dipahami oleh lawan 
tutur. Radio merupakan media komunikasi satu arah sehingga pendengar harus 
bersungguh-sungguh saat mendengarkan acara radio yang bersifat penting. 
Radio saat ini masih dapat dijadikan sumber informasi untuk pembelajaran 
di sekolah. Informasi-informasi yang diberikan radio tidak kalah cepat dengan 
media-media yang lain. Sifat radio yang praktis dan murah dapat mempermudah 
siswa untuk mencari informasi dalam pembelajaran. Siswa dapat mencari sumber-
sumber atau referensi dari acara-acara yang mendidik. Salah satu acara yang 
mendidik di radio adalah acara talk show Pajak Pratama di Radio Swiba 
Karanganyar. Talk show tersebut membahas tentang dunia pajak dan dapat 
dijadikan siswa untuk mencari sumber bahan belajar.  
Talk show Pajak Pratama dapat dijadikan sumber mencari informasi siswa 
dalam pembelajaran teks editorial. Pembelajaran ini terdapat dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia kurikulum 2013 dengan Kompetensi Dasar 4.5 mencari sumber 
atau informasi sebagai bahan membuat teks editorial. Informasi berupa fakta dan 
pendapat yang dituturkan oleh narasumber dalam talk show Pajak Pratama dapat 
dijadikan penguat pendapat siswa dalam berlatih membuat teks editorial. 
Tujuan pembelajaran teks editorial di SMA adalah membantu siswa 
memeroleh wawasan pengetahuan yang lebih luas sehingga siswa menjadi 
terampil berpikir kritis dan kreatif serta mampu bertindak efektif menyelesaikan 
permasalahan kehidupan nyata yang tidak terlepas dari kehadiran teks (Maryanto, 
2015: 175). Menerut tujuan tersebut maka siswa dituntut untuk berpikir kritis 
terhadap permasalahan yang terjadi di dalam masayarakat. 
Teks editorial atau tajuk rencana adalah opini berisi pendapat dan sikap 
resmi suatu media sebagai institusi penerbitan terhadap persoalan aktual, 
fenomenal, dan atau kontroversial yang berkembang dalam masyarakat. Sebagai 
induk artikel dalam surat kabar atau majalah, tajuk rencana merupakan mahkota 
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yang menggambarkan karakter atau identitas suatu surat kabar ataupun majalah 
(Sumadiria, 2005: 3). 
Assegraf dalam (Sumadiria, 2005: 85-86) membagi jenis-jenis teks editorial 
menjadi delapan yaitu: (1) Teks editorial yang memberikan informasi semata, 
tajuk jenis ini jarang ditemui dan kalaupun ada penulis tajuk dimungkinkan masih 
belum mengetahui kebijakan apa yang diambil oleh surat kabarnya. (2) Teks 
ediotial yang menjelaskan, jenis tajuk ini hampir serupa dengan interpretasi yang 
memberikan penjelasan kepada suatu peristiwa atau berita. (3) Teks editorial yang 
memberikan argumentasi, teks editorial ini bersifat analitis dan memberikan 
argumentasi alasan terjadinya suatu hal dan dampak yang akan ditimbulkan. (4) 
Teks editorial yang menjuruskan timbulnya aksi, teks editorial semacam ini 
merupakan teks editorial yang mendorong timbulnya aksi dari masyarakat. 
Penulis menginginkan timbulnya tindakan secara cepat. (5) Teks editorial yang 
jihad, teks editorial semacam ini umumnya datang berturut-turut, dan dengan 
sikap yang jelas terhadap sesuatu masalah. Tujuannya juga jelas untuk 
mengadakan perubahan. (6) Teks editorial yang membujuk, teks editorial ini yang 
bersifat membujuk ditujukan secara halus kepada masyarakat untuk mengambil 
tindakan atau membentuk pendapat umum. (7) Teks editorial yang memuji, teks 
editorial ini merupakan teks editorial yang berfungsi untuk memuji terhadap suatu 
prestasi yang terjadi pada masyarakat. (8) Teks editorial yang menghibur, teks 
editorial ini sering terdapat dalam surat kabar yang isinya semata-mata hiburan 
dan sering dikaitkan dengan human interest story.  
Dalam membuat teks editorial maka penulis harus memilih topik yang tepat. 
Kriteria topik dalam teks editorial yang baik adalah topik yang dipilih harus 
bersifat aktual dan kroversial. Kedua, topik sejalan dengan kualifikasi dan fokus 
wilayah media penerbita. Ketiga, topik berpijak pada kaidah dan nilai standar 
jurnalistik. Keenam, topik yang dipilih tidak tidak bertantangan dengan aspek 
ideologis, yuridis, sosiologis, dan etis. Terakhir, topik berorientasi kepada nilai-
nilai kemanusiaan (Sumadiria, 2005: 93-94). 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Radio Swiba Karanganyar yang beralamat di 
Jalan Lawu Timur No 171 Karanganyar. Alasan peneliti memilih radio Swiba 
karena radio tersebut merupakan radio pemerintahan yang berada di Kabupaten 
Karanganyar. Selain itu, Radio Swiba juga merupakan satu-satunya radio di 
Karanganyar yang mempunyai acara talk show mengenai pajak yaitu Pajak 
Pratama. Penelitian ini juga dilaksanakan di SMA Negeri 1 Karangayar, SMA 
Negeri 2 Karanganyar, SMA Negeri Karangpandan, SMA Negeri Kerjo, SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar, dan SMA Kanisius Bharata. Alasan peneliti 
memilih sekolah-sekolah tersebut karena sekolah-sekolah tersebut mewakili 
sekolah favorit dan tidak favorit; kota, transisi, dan desa; negeri dan swasta.  
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah tindak tutur, sedangkan 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen dan informan. 
Dokumen berupa rekaman talk show Pajak Pratama di Radio Swiba Karanganyar 
yang terdiri dari 1) Surat Pemberitahuan (SPT) pada tanggal 13 Januari 2016, 2) 
Pelaporan SPT melalui Efilling dan Pembayaran Pajak dengan Billing Sistem pada 
tanggal 17 Februari 2106, dan 3) Amnesti Pajak pada tanggal 21 September 2016. 
Selanjutnya sumber data yang digunakan untuk mengetahui relevansi terhadap 
pembelajaran teks editorial di SMA yaitu guru dan siswa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bentuk Tindak Tutur dalam Talk Show Radio Swiba Karanganyar 
 Bentuk atau jenis tindak tutur yang terdapat dalam talk show Pajak 
Pratama mencakup tiga jenis, yaitu: lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Saat proses talk 
show berlangsung tindak tutur yang digunakan penyiar, narasumber, pendengar 
(penelpon) dapat berupa pernyataan, pertanyaan, menghimbau. Hal tersebut dapat 
diperhatikan pada data berikut. 
 
Tindak Tutur Lokusi 
Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang semata-mata menyatakan 
sesuatu, biasanya dipandang kurang penting dalam kajian tindak tutur (Nadar, 
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2009: 14). Tindak tutur lokusi  merupakan setiap tuturan yang bermakna tetapi 
tidak memiliki tendensi atau mempengaruhi kepada lawan tutur untuk melakukan 
sesuatu. Tindak tutur lokusi pada talk show Pajak Pratama dapat dilihat pada 
contoh berikut. 
Data (1) 
 
Pendengar : Halo selamat pagi Mas Fatur. <TL_D1> 
Penyiar : Iya. 
Pendengar : Selamat pagi bapak-bapak dari perpajakan. <TL_D1> 
Narasumber : Selamat pagi ibu. 
 
 Pada data (1) dapat diperhatikan tindak tutur pendengar mengucapkan 
salam “selamat pagi” kepada penyiar dan narasumber merupakan tindak tutur 
lokusi. Tuturan tersebut tidak memiliki maksud atau tendensi apa pun kecuali 
mengucapkan salam kepada lawan tutur. Ucapan salam “selamat pagi” 
merupakan tuturan salam yang lazim digakan masyarakat Indonesia untuk 
memulai sesuatu. 
Data (2) 
 
Pendengar : Halo assalamualaikum Mbak Ina. <TL_D2> 
Penyiar : Iya walaikumsalam ini. 
Pendengar : Selamat pagi bapak-bapak dari perpajakan. <TL_D2> 
Narasumber : Selamat pagi ibu. 
 
 Merujuk pada data (2) tuturan yang dituturkan oleh pendengar adalah 
tindak tutur lokusi. Tuturan tersebut hanya bermaksud untuk mengucapkan salam. 
Tuturan “assalamualaikum” yang dituturkan oleh pendengar kepada penyiar 
merupakan ucapan salam bagi umat Islam. Sedangkan tuturan “selamat pagi 
bapak-bapak dari perpajakan” termasuk tutur lokusi karena tuturan tersebut juga 
merupakan tuturan salam yang tidak memiliki maksud agar lawan tutur untuk 
melakukan sesuatu.  
 
Tindak Tutur Ilokusi 
 Tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur yang dianggap penting dalam 
kajian pragmatik. Hal tersebut kerana dalam tindak tutur ini terdapat maksud yang 
ingin disampaikan lawan tutur kepada lawan tutur. Tindak tutur ilokusi ini dibagi 
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manjadi lima yaitu: tindak tutur ilokusi representatif, direktif, komisif, ekspresif 
dan komisif. Berikut contoh tindak tutur ilokusi pada talk show Pajak Pratama di 
Radio Swiba Karangayar. 
Data (3) 
 
Penyiar : Baik selamat pagi sahabat Swiba assamulaiakum 
warohmatullohi wabarakatuh masih di 96.3 fm Swiba 
radionya Karanganyar kali ini kita bersama Pajak Pratama 
di sini di studio ada Bapak Kurniawan ya. Selamat pagi 
Bapak Kurniawan? <TI_D1> 
Narasumber : Selamat pagi. 
 
Pada data (3) dapat dilihat konteks tuturan antara penyiar dan narasumber. 
Tuturan yang disampaikan oleh penyiar merupakan jenis tindak tutur ilokusi 
representatif. Tuturan tersebut bermaksud untuk memberikan informasi kepada 
pendengar Radio Swiba Karanganyar bahwa pada acara saat itu narasumber yang 
hadir adalah Bapak Kurniawan dari kanor Pajak Pratama Kabupaten Karanganyar. 
Data (4) 
 
Penyiar : Iya ini apa itu yang dimaksud dengan pelaporan SPT 
melalui efilling itu?<TI_D2> 
Narasumber : Efilling itu adalah sebagai sarana untuk penyampaian SPT 
tahunan jadi untuk memudahkan wajib pajak untuk 
melaporkan. Jadi kalau dulu itu via drobok jadi harus 
datang di kantor pajak atau via pos sekarang bisa dilakukan 
di mana saja di rumah pun bisa. <TI_D2> 
 
Pada data (4) di atas terdapat tindak tutur ilokusi direktif dan juga tindak 
tutur ilokusi representatif. Tindak tutur direktif terdapat pada tuturan penyiar yang 
menanyakan pengertian dari efilling kepada narasumber. Sedangkan tindak tutur 
iloksusi representatif terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh narasumber yang 
menjelaskan kepada penyiar pengertian dari efilling.  
Data (5) 
 
Narasumber : Untuk mendapatkan kode billing, yang nggak punya efin 
bisa menggunakan fasilitas dari Telkom telekomunikasi 
seluler. Nah untuk saat ini mohon maaf ini. <TI_D2> 
Penyiar : Iya. 
Narasumber : Baru untuk pengguna Telkomsel. 
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Tindak tutur ilokusi juga dapat ditemukan pada data (5). Pada data (5) 
tersebut terdapat tindak tutur ilokusi ekspresif yang dituturkan oleh narasumber. 
Narasumber meminta maaf kepada pengguna kartu telepon yang tidak 
menggunakan kartu Telkomsel karena tidak bisa mendapatkan kode efin melalui 
telepon genggam. Narasumber menjelaskan bahwa hanya pengguna kartu 
Telkomsel yang dapat menggunakan fasilitas tersebut. 
Data (6) 
 
Narasumber2 :Ini maksudnya bagaimana, maksudnya adalah kalau kita 
lihat terkadang kita sudah banyak melihat tokonya besar-
besar usahanya sudah maju, udah punya rumah, udah punya 
mobil ternyata belum punya NPWP sama sekali dan mereka 
ketakutan loh pajak saya bagaimana pak? Ya sekarang 
silakan jenengan mendaftar NPWP daftar NPWP gratis ya 
mas Roni ya? 
Narasumber1 : Iya. 
Narasumber2: Gratis, satu hari insyaallah selesai tidak sampai satu 
harilah dan ikuti amnesti pajaknya aman. <TI_D3> 
 
Pada data (6) tersebut terdapat tindak tutur ilokusi komisif. Tindak tutur 
komisif terdapat pada tuturan yang dituturkan oleh narasumber dua. Tindak tutur 
komisif pada data tersebut adalah tindak tutur komsif berjanji. Tuturan inshyaallah 
yang diucapkan oleh narasumber merupakan kata janji yang digunakan bagi umat 
Islam. Narasumber melalui tuturan tersebut menjelasakan bahwa proses 
pendaftaran NPWP tidak sampai satu hari. Namun, hal ini juga dapat diartikan 
bahwa kata “insyaallah” hanya untuk meyakinkan dan kata pemanis untuk 
pendengar supaya pendengar melakukan apa yang diinginkan oleh narasumber. 
Data (7) 
 
Penyiar : Oke bapak langsung saja ya bapak kita? 
Narasumber : Silakan. <TI_D1> 
Penyiar : Oke, Bapak Kurniawan sebenarnya surat pemeritahuan 
itu apa sih bapak? 
 
Tindak tutur ilokusi juga dapat ditemukan pada data (7) di atas. Tindak 
tutur ilokusi yang terdapat pada data tersebut adalah tindak tutur ilokusi deklaratif. 
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Tuturan “silakan” yang diucapkan oleh narasumber merupakan tindak tutur 
iloksui deklratif. Tuturan itu mempunyai makna bahwa narasumber memberikan 
izin kepada penyiar untuk memulai talk show pada waktu itu. 
 
Tindak Tutur Perlokusi 
Tindak tutur perlokusi merupakan tindak tutur yang timbul atau dampak 
langsung yang ditimbulkan oleh lawan tutur karena tuturan dari penutur. Tindak 
tutur perlokusi yang terdapat pada talk show Pajak Pratama di Radio Swiba dapat 
dilihat pada contoh-contoh berikut. 
Data (8)  
 
Penyiar : Baik selamat pagi sahabat Swiba assamulaiakum 
warohmatullohi wabarakatuh masih di 96.3 fm Swiba 
radionya Karanganyar kali ini kita bersama Pajak 
Pratama di sini di studio ada Bapak Kurniawan ya. 
Selamat pagi Bapak Kurniawan! 
Narasumber :Selamat Pagi. <TP_D1> 
 
Berdasarkan data (8) di atas dapat ditemukan tindak tutur perlokusi. 
Tuturan yang ducapkan oleh narasumber merupakan dampak lansgung yang 
ditimbulkan oleh narasumber. Tuturan “selamat pagi” yang diucapkan oleh 
narasumber merupakan jawaban untuk menjawab sapaan dari penyiar.  
Data (9) 
 
Penyiar : Iya ini apa itu yang dimaksud dengan pelaporan SPT 
melalui efilling itu? 
Narasumber : Efilling itu adalah sebagai sarana untuk penyampaian 
SPT tahunan jadi untuk memudahkan wajib pajak untuk 
melaporkan. Jadi kalau dulu itu via drobok jadi harus 
datang di kantor pajak atau via pos sekarang bisa 
dilakukan di mana saja di rumah pun bisa. 
Penyiar : Oh gitu. <TP_D2> 
 
Pada konteks tuturan di atas dapat dilihat bahwa penyiar menanyakan pengertian 
efilling kepada narsumber. Kemudian narasumber menjelaskan kepada penyiar 
pengertian efilling. Maksud penjelasan narasumber adalah agar penyiar dan 
pendengar dapat mengerti dan paham tentang efilling. Akibat dari penjelasan dari 
narasumber, dampak langsung yang ditimbulkan oleh penyiar adalah 
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mengucapkan “oh gitu”. Tuturan tersebut menandakan bahwa penyiar paham 
penjelasan dari narasumber.  
 
Maksud yang Terkandung dalam Talk Show Pajak Pratama di Radio Swiba 
Karanganyar 
 Saat proses beromukasi tuturan yang diucapkan oleh penutur dan lawan 
tutur memiliki maksud dan tujuan. Maksud yang terkandung dibalik tuturan 
tersebut memiliki tujuan agar lawan tutur melalukan apa yang dimaksud oleh 
lawan tutur. Demikian pula, tindak tutur yang terdapat dalam talk show Pajak 
Pratama di Radio Swiba Karanganyar. Aneka maksud tersebut dapat dilihat pada 
berikut. 
Data (10) 
 
Narasumber : Iya, bulan Februari, Maret kan tinggal, Februari tinggal 
beberapa hari lagi kemudian menginjak bulan Maret. Jatuh 
tempo pelaporan SPT ini adalah untuk orang pribadi 
sampai dengan akhir bulan Maret. <TI_D2> 
Penyiar :  Oh gitu, bentar lagi ya ini ya. 
Narasumber : Iya, bentar lagi tinggal satu bulan lebih dikit lah. Nah 
untuk badan hukum CV, PT, yayasan dan sebagainya itu 
bisa sampai dengan 30 April akhir April ya. Nah kami 
menghimbau kepada wajib pajak di Karanganyar dan 
sekitarnya untuk memanfaatkan layanan efilling yang sudah 
di apa luncurkan oleh Direktorat jenderal pajak untuk 
mempermudah, untuk praktisnya, untuk nyamannya dan 
tidak perlu antri. Nah, namun demikian ya kami 
menghimbau untuk lapornya itu diawal-awal karena apa? 
Karena kalau yang namanya…meskipun itu internet itukan 
juga jaringan kalau pas semuanya numpuk di akhir bulan 
Maret nanti takutnya jaringan internetnya trouble lebih 
baik diawa-awal.<TI_D2> 
 
Berdasarkan data (10) dapat dijelaskan tindak tutur narsumber untuk 
mengingatkan dan menghimbau. Narasumber mengingatkan kepada wajib pajak 
bahwa pada waktu itu bulan Februari akan segera berakhir dan jatuh tempo 
pelaporan SPT (Surat Pemberitahuan) bagi wajib pajak adalah akhir bulan Maret. 
Narsumber juga menghimbau kepada wajib pajak untuk melaporkan Surat 
Pemberitahuan lebih awal untuk menghindari jaringan bermasalah pada internet. 
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Data (11) 
 
Penyiar : Iya ini apa itu yang dimaksud dengan pelaporan SPT 
melalui efilling itu?<TI_D2> 
Narasumber : Efilling itu adalah sebagai sarana untuk penyampaian 
SPT tahunan jadi untuk memudahkan wajib pajak untuk 
melaporkan. Jadi kalau dulu itu via drobok jadi harus 
datang di kantor pajak atau via pos sekarang bisa 
dilakukan di mana saja di rumah pun bisa.<TI_D2> 
 
Pada data (11) di atas terapat tindak tutur yang bermaksud menanyakan 
dan menjelaskan. Maksud menanyakan terdapat pada tuturan yang disampaikan 
oleh penyiar, sedangkan tuturan menjelaskan terdapat pada tuturan naarsumber. 
Maksud atau tujuan penyiar menanyakan pengertian efilling agar narasumber 
menjelaskan. Narasumber menjelaskan pengertian efilling bermaksud agar penyiar 
dan pendengar mengetahui pengertian efilling. 
Data (12) 
 
Narasumber :Yang Indosat dan operator lainnya masih dalam proses 
kerja sama. 
Penyiar : Oke. 
Narasumber : Mudah-mudahan nanti dalam waktu dekat bisa di rilis 
gitu. <TI_D2> 
 
Berdasarkan data (12) di atas terdapat maksud berharap. Maksud berharap 
dituturkan oleh narasumber yang mengharapkan dalam waktu dekat operator 
selain Telkomsel bisa bekerja sama dengan Direktorat Jenderal Pajak. Sehingga 
wajip pajak yang tidak menggunakan kartu Telkomsel dapat menggunakan 
fasilitas mendapat efin melalui telepon genggam. 
Data (13) 
 
Penyiar : Oh iya, mungkin udah? 
Narasumber : Udah itu aja. 
Penyiar : Wu itu aja makasih ini pak. <TI_D2> 
Narasumber : Singkat aja, kita tunggu laporannya. 
 
Pada data (13) di atas terdapat maksud mengucapkan terima kasih. Penyiar 
bermaksud mengcapkan terima kasih kepada narasumber yang telah menjadi 
BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 
Volume 5 Nomor 1, April 2017, ISSN I2302-6405  196 
 
narasumber dalam talk show Pajak Pratama dan telah memberikan informasi-
informasi. Selain itu juga terdapat meminta, hal ini dapat dilihat pada tuturan  
“Singkat aja, kita tunggu laporannya” maksud dari tuturan tersebut adalah 
narasumber meminta kepada wajib pajak untuk segera melaporkan Surat 
Pemberitahuan (SPT). 
 
Relevansi Talk Show Pajak Pratama sebagai Materi Ajar Teks Editorial di 
Sekolah Menengah Atas 
Talk show Pajak Pratama di Radio Swiba Karanganyar dapat dijadikan 
sebagai materi ajar teks editorial di SMA. Talk show ini membahas tentang dunia 
pajak yang diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan NO. 132/PMK.01/2006 
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Pajak Pasal 58 
yaitu KPP Pratama mempunyai tugas melaksanakan penyuluhan, pelayanan, dan 
pengawasan wajib pajak di bidang Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, 
Pajak Penjualan atas Barang Mewah, Pajak Tidak Langsung Lainnya, Pajak Bumi 
dan Bangunan serta Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan dalam wilayah 
wewenangnya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Teks editorial merupakan materi pembelajaran yang terdapat pada kelas XII 
SMA. Tujuan dari pembelajaran ini adalah supaya siswa memeroleh wawasan 
pengetahuan yang lebih luas sehingga siswa menjadi terampil berpikir kritis dan 
kreatif serta mampu bertindak efektif menyelesaikan permasalahan kehidupan 
nyata yang tidak terlepas dari kehadiran teks (Maryanto, 2015: 175). 
Permasalahan yang terjadi dalam perpajakan yang dikupas dalam talk show Pajak 
Pratama dapat memicu siswa untuk berpikir kritis.  
Talk show Pajak Pratama merupakan bahan ajar yang berupa audio. 
Kelebihan media audio untuk pembelajaran di sekolah adalah Pertama, dengan 
menggunakan alat perekam, program audio dapat digunakan sesuai dengan 
kebutuhan pendengar/pemakai. Misalnya, pemakainnya audio untuk belajar 
bahasa Inggris yang pemakainnya dapat dilaksanakan kapan dan di mana 
saja.Kedua, Media audio dapat melatih siswa untuk mengembangkan daya 
imajinasi yang abstrak.Ketiga, media audio dapat merangsang partisipasi aktif 
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para pendengar, misalnya sambil mendengar siaran, siswa dapat melakukan 
kegiatan-kegiatan lain yang menunjang terhadap pencapaian tujuan.Keempat, 
program audio dapat menggugah rasa ingin tahu siswa tentang sesuatu sehingga 
dapat merangsang kreativitas (Sanjaya, 2008: 216). 
Dalam membuat teks editorial maka siswa haruslah memilih topik yang 
hangat dan kontroversial di kalangan masyarakat karena fungsi dari teks editorial 
itu sendiri adalah untuk mepengaruhi. Talk show Pajak Pratama memenuhi 
kriteria sebagai topik yang akan diangkat dalam teks editotrial. Talk show ini juga 
mudah didengarkan oleh siswa karena diadakan di radio. Sifat radio yang murah 
dan praktis sehingga membuat siswa terjangkau oleh siswa. 
Kriteria pemilihan topik dalam teks editorial yang baik mencakup enam hal. 
Enam hal tersebut adalah pertama, topik merujuk kepada berita atau peristiwa 
yang aktual dan kontroversial sehingga memiliki daya tarik dan penting untuk 
segera diketahui oleh khalayak pembaca. Kedua, topik sesuai dengan filosofi, visi, 
misi, dan kebijakan umum media penerbitan pers. Ketiga, topik sejalan dengan 
kualifikasi dan fokus wilayah sirkulasi media penerbitan. Keempat, topik berpijak 
kepada kaidah dan nilai standar jurnalistik seperti aktualitas, objektivitas, 
keluarbiasaan suatu peristiwa atau berita dilihat dari sisi cakupan volume dan 
dampaknya, akurasi, dan prinsip liputan berimbang. Kelima, topik tidak 
bertentangan dengan aspek ideologis, aspek yuridis, aspek sosiologis, dan aspek 
etis yang terdapat dalam masyarakat atau bangsa. Keenam, topik senantiasa 
berorientasi kepada nilai-nilai luhur peradaban universal seperti kemanuasian, 
kebenaran, keadilan, kejujuran, kesetaraan, persaudaraan, demokrasi, transparansi, 
penegakan supremasi hukum (Sumadiria, 2005: 93-94). 
Talk show Pajak Pratama di Radio Swiba memenuhi kriteria untuk 
menentukan topik teks editorial. Talk show ini bersifat aktual dan kontroversial 
karena diadakan setip bulan. Talk show Pajak Pratama juga mempunyai dampak 
terhadap masyarakat karena menjalaskan tentang peraturan dunia pajak. Selain itu, 
acara ini tidak melanggar aspek ideologis, aspek yuridis, aspek sosiologis, dan 
aspek etis yang terdapat dalam masyarakat atau bangsa. Talk show Pajak Prata 
juga dapat dijadikan siswa sebagai pendukung pendapat dan fakta ketika membuat 
BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 
Volume 5 Nomor 1, April 2017, ISSN I2302-6405  198 
 
teks editorial. Selain itu, guru bisa menjadikan talk show Pajak Pratama sebagai 
inovasi pembelajaran. Melalui talk show Pajak Pratama di Radio Swiba siswa juga 
dapat balajar dunia pajak sejak dini. 
 
PENUTUP 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa tindak tutur yang ditemukan dalam 
talk show Pajak Pratama di Radio Swiba Karanganyar adalah tindak tutur lokusi, 
ilokusi, dan perlokusi. Maksud yang terkandung dalam talk show Pajak Pratama 
di Radio Swiba Karanganyar adalah menjelaskan, berharap, mengingatkan, 
menghimbau, berterima kasih. Talk show Pajak Pratama di Radio Swiba 
karanganyar juga dapat dijadikan materi ajar teks editorial di SMA. Talk show 
Pajak Pratama memenuhi kriteria dalam memilih topik untuk membuat teks 
editorial karena bersifat aktual dan kontroversial, mempunyai dampak terhadap 
masyarakat, tidak melanggar aspek ideologis, aspek yuridis, aspek sosiologis, dan 
aspek etis. Selain itu, fakta dan opini yang dituturkan oleh narasumber Pajak 
Pratama dapat dijadikan siswa sebagai penguat pendapat siswa untuk membuat 
teks editorial. 
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